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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 (Biro Pusat Statistik, 2022) Secara khusus, ditemukan bahwa terdapat 22,5 

juta penyandang disabilitas di Indonesia, atau sekitar 5% dari total populasi 

(Kementrian Sosial Indonesia, 2020). Meski jumlahnya kecil, penyandang 

disabilitas seringkali dipandang sebelah mata. Hal ini disebabkan oleh stigma sosial 

yang memandang penyandang disabilitas sebagai orang cacat atau sakit, yang  

selalu membutuhkan pertolongan, tidak bisa mengenyam pendidikan, apalagi harus 

bekerja seperti orang lain (Alia Harumdani,dkk 2020). Selain karena penyandang 

disabilitas dianggap cacat dan tidak produktif, hal ini berdampak pada hak-hak 

penyandang disabilitas mereka terabaikan, khususnya pekerjaan (Irwanto,dkk, 

2010). Pemerintah terus berupaya untuk memberikan kemudahan bagi penyandang 

disabilitas untuk mulai bekerja. Selain itu, pemerintah juga menjalankan program 

untuk meningkatkan kegiatan sosial penyandang disabilitas. Sayangnya, para 

penyandang disabilitas umumnya memiliki kesempatan yang lebih kecil untuk 

mendapatkan pekerjaan dibandingkan dengan para penyandang disabilitas. (Erissa, 

Dhea, 2022) 

Pemerintah daerah berkomitmen untuk memastikan rekrutmen, penerimaan, 

pelatihan kerja, pelatihan kerja, kelangsungan kerja dan pengembangan karir yang 

adil tanpa diskriminasi terhadap penyandang disabilitas. Undang-undang No 8 

Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas. Meski hak-hak penyandang disabilitas 

dijamin oleh undang-undang, tampaknya belum semua perusahaan 

menerapkannya. (Farisandy, 2022) 

Pekerja sektor publik harus mempekerjakan setidaknya 2% dari semua 

pekerja penyandang disabilitas (Erissa & Widinarsih, 2022). Pada saat yang sama, 

perusahaan swasta harus mempekerjakan minimal 1% dari seluruh pekerja 

penyandang disabilitas (Erissa, Dhea, 2022). Meskipun hak disabilitas telah dijamin 

secara hukum, rupanya belum seluruh perusahaan menerapkan hal tersebut. 
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Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2022), pada tahun 2021 memiliki 

5,37% atau 7,04 juta penyandang disabilitas. Jumlah tersebut menurun 0,61% 

dibandingkan tahun sebelumnya, jumlah pegawai penyandang disabilitas sebesar 

5,98% atau 7,67 juta orang. Namun jika dicermati situasi ketenagakerjaannya, pada 

tahun 2021 mayoritas pekerja penyandang disabilitas yaitu 2,06 juta orang lebih 

memilih untuk memiliki usaha sendiri. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah 

penyandang disabilitas di Indonesia terbilang masih sedikit. Hal ini mungkin karena 

penyandang disabilitas masih menghadapi banyak hambatan dalam mengakses 

pekerjaan. Namun, keragaman kehidupan kerja tidak dapat dihindari. Namun 

keragaman tersebut tidak selalu membawa hal-hal yang positif, tetapi juga dapat 

menimbulkan masalah. 

Ekonomi juga merupakan faktor penting bagi setiap orang untuk bertahan 

hidup. Jika ekonomi keluarga berhenti, maka akan menimbulkan banyak masalah, 

seperti perceraian dan terjadinya perselisihan keluarga. Untuk itu diperlukan 

pengelolaan ekonomi rumah tangga yang baik. Dalam konteks penyelenggaraan 

rumah tangga, yang dimaksud dengan "ekonomi" adalah upaya yang dilakukan 

untuk mengambil keputusan dan melaksanakannya mengenai pembagian sumber 

daya yang terbatas yang tersedia bagi anggota rumah tangga, dengan 

mempertimbangkan kemampuan, upaya, dan keinginan masing-masing anggota. 

Kota Palembang memiliki jumlah tunanetra yang cukup banyak, padahal, 

persoalan disabilitas sangat kompleks dan pelik jika dikaitkan dengan pekerjaan, 

keuangan, dan kebutuhan sehari-hari. Jika kita dapat memahami keragaman di 

dalam penyandang disabilitas secara memadai akan menjadi langkah lain untuk 

berkontribusi kepada pemerintah tentang apa yang terjadi pada kehidupan tunanetra 

di pijat Urut Peruni Jaya. Klinik Institusi, Kenten, Kota Palembang, dalam strategi 

bertahan hidup, dimana berprofesi sebagai terapis pijat. Meskipun penyandang 

disabilitas tunanetra mempunyai keterbatasan fisik tetapi semangat hidup dan etos 

kerjanya dinilai sangat tinggi. Hal tersebut bisa terlihat ketika penyandang 

disabilitas tunanetra tersebut bekerja sebagai tukang pijat. Penyandang tunanetra 

seolah tidak mengenal lelah, atau putus asa dalam menjalankan profesinya sebagai 

tukang pijat.  
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Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penyandang disabilitas tunanetra 

memiliki strategi bertahan hidup yang kuat melalui pekerjaan yang sehingga dapat 

menopang kehidupan dari bidang ekonomi. Strategi bertahan hidup tersebut cukup 

memiliki peran yang penting dalam keberlangsungan kesejahteraan serta 

kemakmuran masyarakat penyandang tunanetra untuk bertahan hidup, terutama 

pada di Klinik Pijat Urut, Pertuni Jaya, Kenten, Kota Palembang. Berdasarkan tabel 

1.1 berikut menunjukkan jumlah penyandang disabilitas tunanetra yang 

diberdayakan sebagai pekerja di Klinik Pijat Urut, Pertuni Jaya, Kenten, Kota 

Palembang. 

Tabel 1.1 Data Penyandang Tunanetra yang Bekerja di Klinik Panti Pijat 

Pertuni Jaya 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 38 Orang 

Perempuan 18 Orang 

     (Sumber: Persatuan Tunanetra Indonesia Cabang Palembang, 2022) 

Pada tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa panti pijat pertuni kenten 

Palembang telah banyak memberdayakan para penyandang tunanetra sebagai 

pekerja di klinik tersebut, hal ini tentunya memberikan kontribusi yang positif 

terhadap penyandang tunanetra sebagai strategi bertahan hidup dalam segi 

ekonomi. Umumnya masyarakat beranggapan bahwa para penyandang tunanetra 

tidak memiliki pekerjaan. Namun Pertuni mematahkan hal tersebut dengan 

memberikan pembekalan bagi mereka penyandang tunanetra sebagai tukang pijat 

di Klinik Panti Pijat untuk mampu bertahan hidup serta memperbaiki perekonomian 

keluarga.  

Berikut merupakan data jumlah pengunjung Klinik Pijat Urut, Pertuni Jaya, 

Kenten, Kota Palembang dari tahun 2017-2022. 
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(Sumber: Persatuan Tunanetra Indonesia Cabang Palembang, 2022) 

Gambar 1.1 Data Pengunjung Klinik Panti Pijat Pertuni Jaya 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah pengunjung di Klinik 

Panti Pijat Pertuni Jaya, Kenten, Kota Palembang mengalami penurunan dari setiap 

tahun 2017 sampai tahun 2022. Hal tersebut diindikasi oleh adanya pembangunan 

pasar ikan modern Kenten yang menyebabkan berpindahnya gedung Klinik Panti 

Pijat Pertuni Jaya. Selain Itu, terjadinya masa pandemi Covid-19 yang 

mengakibatkan penurunan jumlah pengunjung yang drastis sampai 10-15 orang 

pengunjung, hal ini menunjukan bahwa penyandang tunanetra yang bekerja sebagai 

tukang pijat menghadapi ketidakpastian pendapatan yang diperoleh di setiap 

tahunnya, ditambah lagi jumlah pekerja penyandang tunanetra yang banyak namun 

pengunjung setiap tahunnya mengalami penurunan. 

Klinik Pijat Urut, Pertuni Jaya, Kenten, Kota Palembang yang berdiri sejak 

tahun 1966 ini menunjukkan sudah memiliki sejarah yang cukup panjang dalam 

membantu penyandang tunanetra untuk bertahan hidup dalam segi ekonomi dengan 

memberdayakannya sebagai pekerja tukang pijat. Klinik panti pijat pertuni jaya 

menghadapi persaingan yang cukup ketat dengan klinik-klinik panti pijat yang 

berada di kota Palembang. Diantaranya, lebih dari 17 klinik pijat di kota Palembang 

menyediakan berbagai fasilitas layanan yang berbeda-beda. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi klinik panti pijat pertuni jaya dalam mengelola usahanya 

serta memberdayakan penyandang tunanetra sebagai pekerja, serta menambah 

tantangan bagi penyandang tunanetra untuk memiliki strategi bertahan hidup. 
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Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

dengan ini penulis merasa fenomena tersebut pantas diteliti dan timbul daya tarik 

untuk diteliti lebih lanjut sehingga ingin membuat penelitian dengan judul 

Bertahan Hidup (Coping Strategy) Penyandang Tunanetra Di Klinik Pijat Urut 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang dirumuskan peneliti 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi para penyandang tunanetra 

diklinik Pertuni Jaya, Kenten, Kota Palembang pada saat terjadinya 

pembangunan pasar ikan modern yang terjadi dan pandemic covid-19? 

2. Bagaimanakah Strategi Bertahan Hidup Penyandang Tunanetra di 

Klinik Pijat Urut Pertuni Jaya, Kenten,Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kondisi sosial ekonomi para penyandang tunanetra 

diklinik Pertuni Jaya, Kenten, Kota Palembang pada saat terjadinya 

pembangunan pasar ikan modern yang terjadi dan pandemic covid-

19. 

2. Mengetahui Strategi Bertahan Hidup (Coping Strategy) Penyandang 

Tunanetra Di Klinik Pijat Urut Pertuni Jaya, Kenten, Kota 

Palembang? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan disiplin ilmu Sosiologi dan sebagai tambahin referensi bagi 

penelitian di bidang yang sama sehingga dapat memunculkan penelitian lain 

yang lebih mendalam dan yang belum di temukan dalam penelitian ini. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

menggambarkan kondisi sosial ekonomi strategi bertahan hidup 

penyandang tunanera (coping strategy), di klinik pertuni jaya,kenten, 

kota Palembang. 

2. Memberikan informasi dan mendidik masyarakat umum tentang 

strategi kelangsungan penyandang tunanetra 

3. Sebagai kontribusi kepada pada instansi pemerintah Kota Palembang 

terhadap untuk lebih memperhatikan keberadaan penyandang 

tunanetra, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi para penyandang tunanetra. 
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